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Abstrak − Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel  

pelatihan,K3(Kesehatan dan Keselmatan kerja) dan Motivasi terhadap kinerja karyawan pabrik kelapa 

sawit pt. Langkat nusantara kepong tanjung keliling POM (Palm Oil Mill) Metode. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif.Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total 

sampling. Dimana pada penelitian ini seluruh populasi  enjadi sampel sebanyak 78 orang karyawan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan  SPSS 22. Hasil. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pelatihan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja secara langsung. 

K3 berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja secara langsung. Motivasi berpengaruh posistif 

dan signifikan terhadap kinerja. Pelatihan,K3 dan Motivasi berpengaruh  signifikan terhadap Kinerja. 

Implikasi. Keberhasilan suatu organisasi ditandai oleh kinerja karyawannya. SDM merupakan aset 

penting, oleh karenanya SDM perlu dikelola dan dibina sebaik mungkin, agar dapat melaksanakan 

pekerjaan secara optimal sehingga menghasilkan kinerja sesuai tujuan yang ditetapkan. Salah satu 

faktor yang berperan dalam menentukan kinerja adalah Pelatihan. Selain itu, faktor lain yang dapat 

memberi pengaruh terhadap peningkatan kinerja adalah K3 dan Motivasi.  

Kata Kunci: Pelatihan, K3, Motivasi, Kinerja karyawan.
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PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia adalah suatu komponen vital bagi perusahaan, karena sumber 

daya manusia menjadi pelaksana utama aktivitas manajerial dan operasional di dalam 

perusahaan tersebut. Kinerja karyawan mencakup hasil kerja baik dalam segi kualitas 

maupun kuantitas. Ini adalah faktor penting dalam kesuksesan perusahaan karena  berdampak 

langsung pada produktivitas. PT. Langkat Nusantara Kepong merupakan perusahaan kerja 

sama operasional antara PT. Perkebunan Nusantara II (PTPN II Persero) dengan Kuala 

Lumpur Kepong (KLK) Plantation Holdings sdn Bhd Malaysia yang bergerak pada bidang 

usaha agroindustri serta optimalisasi pemanfaatan sumberdaya alam perusahaan untuk 

menghasilkan minyak kelapa sawit yang berkualitas dan berdaya saing kuat untuk 

memperoleh keuntungan guna meningkatkan nilai perusahaan. Banyaknya pesaing 

mengharuskan PT. Langkat Nusantara Kepong untuk mampu mempertahankan serta 

meningkatkan kinerja dari para karyawan.  

Bersumber survei, diketahui terdapat penurunan kinerja karyawan dapat dilihat dari 

tidak tercapainya target yang telah di tetapkan oleh perusahaan. Hal tersebut disebabkan 

banyaknya masalah kedisiplinan seperti seringnya absensi tanpa alasan yang jelas atau 

keterlambatan dapat mengganggu efisiensi operasional pabrik kelapa sawit. Ini dapat 

mengakibatkan penundaan dalam produksi dan meningkatkan biaya tenaga kerja.Terdapat 

pula karyawan yang melakukan kesalahan dalam pekerjaannya serta minimnya pengalaman 

karyawan sehingga standart kerja tidak sesuai dengan yang diharapkan perusahaan. 

Pelatihan karyawan dapat menjadi salah satu solusi utama untuk mengatasi banyak 

masalah kinerja yang terjadi di pabrik kelapa sawit. Pelatihan adalah proses belajar dengan 

menggunakan teknik dan metode tertentu secara konsepsional dapat dikatakan bahwa 

pelatihan dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan kerja seseorang 

atau sekelompok orang. Kesehatan dan keselamatan kerja juga mempengaruhi naik turunnya 

kinerja sumber daya manusia. Perusahaan yang tidak memperdulikan kesehatan dan 

keselamatan kerja sumber daya manusia akan menurunkan kinerja karyawan itu sendiri 

terhadap perusahaan sehingga bekerja dengan tidak efektif dan efisien. Tak hanya itu 

berdasarkan hasil pengamatan, terlihat masih terdapat karyawan yang kurang semangat dalam 

melakukan pekerjaannya diantaranya seringnya datang terlambat, dan lambannya karyawan 

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, hal tersebut menunjukkan penurunan motivasi kerja 

karyawan yang berdampak tidak baik bagi perusahaan ini terbukti dari tidak tercapainya 

target produksi. Penjelasan tersebut selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan 

olehRosmaini dan HasrudyTanjung (2019) motivasi berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Namun, berbeda dengan penelitian Mona danIgnatius Soni 

Kurniawan (2022) yang menunjukkan motivasi tidak bepengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Bersumber hal tersebut penulis akan melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pelatihan, 

K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja), dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja karyawan 

pabrik kelapa sawit PT. Lankat nusantara kepong tenjung keliling POM(Palm Oil Mill). 

 

METODE PENELITIAN 

Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, misalnya karena keterbatasan waktu, dana dan tenaga, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.Mengingat jumlah populasi yang relatif 

sedikit yakini 78 orang karyawan , maka semua karyawan di PT. Langkat Nusantara Kepong 

Tanjung Keliling POM yang berjumlah 78 orang karyawan akan di teliti semuanya. Cara 
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pengambilan sampel tersebut dinamakan teknik sampling jenuh atau teknik total sampling. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari (Sugiyono2015:85) yang menyatakan teknik 

sampling jenuh atau total sampling adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, studi pustaka, dan 

kuesioner (angket). 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden yang berpedoman pada 

indikator-indikator variabel penelitian untuk dijawabnya (Sugiono, 2015:142). Bentuk 

kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala likert, dimana pertanyaan dan jawaban 

diberi bobot nilai. Menurut (Sugiono, 2015:93) skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap,pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini diolah memakai software SPSS 22. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan mengunakan: 

1. Uji Instrumen 

Uji instrumen merupakankan suatu alat ukur untuk nilai variabel yang diteliti untuk 

menghasilkan data kuantitatif yang akurat. Nilai variabel yang diukur dengan instrumen 

untuk dapat dinyatakan dalam bentuk angka. Setiap instrumen memiliki skala pengukuran. 

Penelitian ini menggunakan skala liket sebagai pengukuran istrumen. 

2. Uji Validitas 

Validitas merupakan derajat ketepatan anatar data yang terjadi pada obyek penelitian 

dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2015:267). 

3. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah tingkat ketepatan, ketelitian atau keakuratan sebuah instrumen. Jadi 

reliabilitas menunjukan apakah instrumen tersebut secara konsisten memberikan hasil ukuran 

yang sama tentang sesuatu yang diukur padajawaban dari pertanyaan dalam kuesioner(Agung 

dan Yuesti, 2019:55). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil analisis yang ditunjukkan tabel tuntuk variabel Pelatihan diketahui bahwa thitung sebesar 

6.466 dan nilai ttabel pada tingkat signifikasi 5% adalah t = (α/2:n–k–1), t = (0.025:74). Sehingga 

diperoleh hasil dari ttabel adalah 1.98896. Hasil pengujian pada penelitian ini yaitu 6.466 < 1.99254 

atau 0.000 > 0.05 yang artinya H1 diterima. Pada penelitian ini terdapat pengaruh antara Pelatihan 

dengan Kinerja. 

Hasil analisis yang ditunjukkan tabel tuntuk variabel Kesehatan dan keselamatan Kerja 

diketahui bahwa thitung sebesar 5.601 dan nilai ttabel pada tingkat signifikasi 5% adalah t = (α/2:n–

k–1), t = (0.025:74). Sehingga diperoleh hasi dari ttabel adalah 1.98896. Hasil pengujian pada 

penelitian ini yaitu 5.601 < 1.99254 atau 0.000 > 0.05 yang artinya H2 diterima. Pada penelitian ini 

terdapat pengaruh antara Kesehatan dan keselamatan Kerja dengan Kinerja. 

Hasil analisis yang ditunjukkan tabel untuk variabel Motivasi Kerja diketahui bahwa thitung 

sebesar 4.820 dan nilai ttabel pada tingkat signifikasi 5% adalah t = (α/2:n–k–1), t = (0.025:74). 

Sehingga diperoleh hasil dari ttabel adalah 1.98896. Hasil pengujian pada penelitian ini yaitu 4.820 < 

1.99254 atau 0.000 > 0.05 yang artinya H3 diterima. Pada penelitian ini terdapat pengaruh antara 

Motivasi Kerja dengan Kinerja. 

Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pelatihan, K3, dan Motivasi Kerja terhadap 
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kinerja di PT. Langkat Nusantara Kepong Tanjung Keliling POM (Palm Oil Mill). Hasil ini 

menunjukkan bahwa jika pelatihan menurun, maka Kinerja juga akan mengalami penurunan, karena 

perihal utama yang harus diperhatikan dalam meningkatkan kinerja karyawan salah satunya adalah 

pelatihan. Dalam uji T (parsial) dapat kita lihat bahwa thitung < ttabel yaitu sebesar 6.466<1.99254  

sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pelatihan memiliki pengaruh terhadap kinerja. 

Hasil ini menunjukkan bahwa jika kesehatan dan keselamatan kerja menurun, maka Kinerja 

juga akan mengalami penurunan, karena perihal utama yang harus diperhatikan dalam meningkatkan 

kinerja karyawan salahsatunya adalah kesehatan dan keselamatan kerja. Dalam uji T (parsial) dapat 

kita lihat bahwa thitung < ttabel yaitu sebesar 5.601<1.99254 sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa kesehatan dan keselamatan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja. 

Hasil ini menunjukkan bahwa jika motivasi kerja menurun, maka Kinerja juga akan mengalami 

penurunan kerja, karena perihal utama yang harus diperhatikan dalam meningkatkan kinerja karyawan 

salahsatunya adalah motivasi kerja. Dalam uji T (parsial) dapat kita lihat bahwa thitung < ttabel yaitu 

sebesar 4.820<1.99254 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh 

terhadap kinerja. 

Uji Simultan yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai F dari 8.169. Dengan diperoleh 

Fhitung>Ftabel, yaitu 8.169>2.73 yang artinya hipotesis ketiga diterima karena ada pengaruh 

signifikan variabel Pelatihan, K3 (Kesehatan Dan Keselamatan Kerja), Dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pabrik Kelapa Sawit PT. Langkat Nusantara Kepong Tanjung Keliling POM. 

 

KESIMPULAN 

1. Pelatihan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan Pabrik Kelapa Sawit PT. 

Langkat Nusantara Kepong Tanjung Keliling POM. Hal ini dapat di lihat dari 

serangkaian uji yang telah dilakukan yaitu dari uji T dan uji Regresi berganda. 

2. 2. K3 (kesehatan dan keselamatan kerja) memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan 

Pabrik Kelapa Sawit PT. Langkat Nusantara Kepong Tanjung Keliling POM. Hal ini 

dapat di lihat dari serangkaian uji yang telah dilakukan yaitu dar iuji T danuji Regresi 

berganda. 

3. 3. Motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan Pabrik Kelapa Sawit PT. 

Langkat Nusantara Kepong Tanjung Keliling POM. Hal ini dapat di lihat dari 

serangkaian uji yangtelah dilakukan yaitu dari uji T dan uji Regresi berganda. 

4. 4. Pelatihan, K3 (kesehatan dan keselamatan kerja), dan Motivasi kerja terhadap Kinerja 

karyawan Pabrik Kelapa Sawit PT. Langkat Nusantara Kepong Tanjung Keliling POM. 

Hal ini ditunjukkan dari hasiluji F. 
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